BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan jawaban dari berbagai responden dalam hal ini
Anggota Paguyuban Pecinta RRI Surabaya menyimpulkan bahwa motif
tertinggi dalam mendengarkan acara Manding Jamuran PRO 4 RRI
Surabaya adalah motif hiburan.

Pada tabulasi silang dapat diketahui bahwa motif paling tertinngi
adalah motif hiburan dalam identitas para responden tersebut pada usia 40-
60 tahun, kemudian pada jenis kelamin adalah laki-laki, pada profesi paling
banyak adalah wiraswasta, sedangkan lama menjadi anggota paguyuban
adalah 11-16 tahun yang memiliki motif hiburan paling tinggi.

V.2. Saran

Peneliti menyarankan kepada acara Manding Jamuran PRO 4 RRI
Surabaya untuk lebih meningkatkan edukasi dalam motif informasi mereka,
seperti berita selingan keadaan lalu lintas dan ramalan cuaca. Kemudian
kepada Radio Republik Indonesia dalam membuat acara Manding Jamuran
agar lebih meningkatkan inovasi baru dalam segi hiburan terutama memutar
gendhing-gendhing Jawa yang baru dan acara harus tetap bisa membuat
pendengar selalu enak untuk didengar.

Hal ini bertujuan agar acara Manding Jamuran semakin dapat
diketahui dan dikenal luas oleh para masyarakat khususnya generasi muda
yang sudah mengikuti arus globalisasi di zaman modern ini, agar tetap
mencintai budaya Jawa vyaitu gendhing-gendhing Jawa Timur dan

membangun seni tradisi kebudayaan Jawa yang baik.
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